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Abstrak

Pariwisata berbasis komunitas menjadi strategi penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pesisir. Desa Budo memiliki potensi wisata bahari, budaya lokal, dan ekowisata
mangrove yang cukup berkembang, namun pengelolaan homestay masyarakat masih menghadapi
berbagai kendala seperti kualitas pelayanan yang belum sesuai standar, keterbatasan promosi
digital, dan belum adanya model pengelolaan homestay yang terintegrasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi eksisting homestay dan potensi wisata Desa Budo,
mengidentifikasi kendala pengelolaan homestay berbasis masyarakat, serta merancang model
pengembangan homestay berbasis komunitas “Stay & Grow”. Penelitian menggunakan metode
mixed methods dengan pendekatan eksploratori. Data kualitatif diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap masyarakat, pengelola homestay, serta pemerintah desa.
Data kuantitatif diperoleh melalui penyebaran kuesioner untuk mengukur tingkat kesiapan
masyarakat, kualitas layanan, dan persepsi dampak ekonomi. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis deskriptif, SWOT, dan triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa homestay di Desa Budo memiliki potensi besar untuk mendukung pengembangan desa
wisata berbasis masyarakat, didukung oleh keberadaan wisata mangrove, wisata bahari, dan
budaya lokal. Namun, kendala utama yang dihadapi pengelola adalah keterbatasan modal
pengembangan fasilitas (89%), kurangnya promosi dan pemasaran (95%,), serta fluktuasi jumlah
wisatawan (74%,). Analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama Desa Budo terletak pada
potensi wisata pesisir dan keterlibatan masyarakat, sementara kelemahan utamanya adalah
rendahnya pemanfaatan teknologi digital dan belum adanya standar pelayanan yang seragam.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian menghasilkan model “Stay & Grow” yang
mengintegrasikan peningkatan kualitas pelayanan, pemberdayaan masyarakat, sistem reservasi
digital, dan pengembangan paket wisata berbasis potensi lokal. Model ini dinilai mampu
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan homestay serta mendukung
pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Budo.

Kata kunci — Community-Based Tourism, Desa Wisata, Homestay, Masyarakat Pesisir,
Pariwisata Berkelanjutan.

1. PENDAHULUAN

Desa wisata merupakan salah satu bentuk pengembangan pariwisata yang menempatkan
masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya wisata.
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Konsep ini berkembang melalui pendekatan Community-Based Tourism (CBT), yang
menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan pembangunan pariwisata
sehingga manfaat ekonomi, sosial, dan budaya dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat
setempat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat menjadi faktor penting
dalam menciptakan pengelolaan destinasi wisata yang berkelanjutan dan mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu desa yang memiliki potensi untuk dikembangkan melalui
pendekatan tersebut adalah Desa Budo, Kabupaten Minahasa Utara. Desa ini memiliki beragam
daya tarik wisata berbasis alam, seperti ekowisata mangrove, wisata bahari, dan kawasan padang
lamun yang menjadi habitat berbagai biota laut. Keberadaan potensi tersebut memberikan peluang
bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha pariwisata yang dapat meningkatkan pendapatan
sekaligus memperkuat perekonomian lokal. Salah satu bentuk usaha yang memiliki prospek besar
adalah pengelolaan homestay berbasis komunitas.

Homestay berbasis komunitas tidak hanya berfungsi sebagai sarana akomodasi bagi wisatawan,
tetapi juga menjadi media interaksi yang memungkinkan terjadinya pertukaran budaya antara
wisatawan dan masyarakat setempat. Melalui interaksi tersebut, wisatawan dapat memperoleh
pengalaman yang lebih autentik, sementara masyarakat memperoleh manfaat ekonomi dari
aktivitas pariwisata yang berlangsung. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa
pengembangan homestay berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga,
penciptaan lapangan kerja, serta penguatan ekonomi masyarakat di kawasan wisata.

Selain ketersediaan fasilitas, kualitas pelayanan menjadi faktor yang sangat menentukan
keberhasilan pengelolaan homestay. Pelayanan yang baik mampu meningkatkan tingkat kepuasan
wisatawan dan mendorong kunjungan ulang di masa mendatang. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi masyarakat, khususnya dalam bidang hospitality, menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan. Kemampuan masyarakat dalam memberikan pelayanan yang ramah, profesional,
dan sesuai kebutuhan wisatawan akan berdampak positif terhadap citra destinasi wisata secara
keseluruhan.

Perkembangan teknologi informasi juga membawa perubahan dalam pengelolaan usaha
pariwisata, termasuk homestay. Pemanfaatan platform digital untuk promosi, pemasaran, dan
sistem reservasi menjadi kebutuhan yang semakin penting di era digital. Digitalisasi
memungkinkan informasi mengenai homestay lebih mudah diakses oleh calon wisatawan,
memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha. Dengan
demikian, integrasi antara pelayanan yang berkualitas, pemberdayaan masyarakat, dan
pemanfaatan teknologi menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan usaha homestay.
Meskipun memiliki potensi wisata yang cukup besar, pengelolaan homestay di Desa Budo masih
menghadapi berbagai tantangan. Beberapa kendala yang ditemukan meliputi kualitas pelayanan
yang belum optimal, keterbatasan kemampuan dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana
promosi, serta belum tersedianya sistem pengelolaan yang mampu mengintegrasikan aspek
pelayanan, pemberdayaan masyarakat, dan pengembangan wisata lokal secara berkelanjutan.
Kondisi tersebut menyebabkan potensi ekonomi yang dimiliki desa belum dimanfaatkan secara
maksimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting
homestay dan potensi pengembangan pariwisata di Desa Budo serta merancang model homestay
berbasis komunitas yang disebut “Stay & Grow”. Model ini dirancang dengan mengintegrasikan
peningkatan kualitas pelayanan, penguatan kapasitas masyarakat, pemanfaatan teknologi digital
dalam promosi dan reservasi, serta pengembangan paket wisata berbasis potensi lokal.
Keunggulan model ini terletak pada pendekatan terpadu yang menggabungkan berbagai aspek
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pengelolaan homestay dalam satu sistem yang dirancang khusus untuk mendukung
pengembangan desa wisata pesisir. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pariwisata dan vokasi, sekaligus menjadi referensi
bagi pengelola desa wisata dalam menciptakan homestay yang kompetitif, berkelanjutan, dan
berorientasi pada pemberdayaan masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods (kualitatif dan kuantitatif) untuk
memperoleh gambaran komprehensif terkait pengembangan model homestay berbasis komunitas
di Desa Budo. Metode ini dipilih agar mampu mengidentifikasi kondisi eksisting, merumuskan
model, serta menguji efektivitasnya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir.
Metode mixed methods dengan pendekatan eksploratori yang artinya bersifat menjelajahi,
menggali, atau mencari pemahaman awal terhadap suatu hal. Data kualitatif diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap masyarakat, pengelola homestay, serta
pemerintah desa. Data kuantitatif diperoleh melalui penyebaran kuesioner untuk mengukur
tingkat kesiapan masyarakat, kualitas layanan, dan persepsi dampak ekonomi. Analisis data
dilakukan menggunakan analisis deskriptif, SWOT, dan triangulasi data.

Tahap 1. Pengumpulan Data Kualitatif
. Observasi homestay untuk mengidentifikasi kondisi eksisting Homestay di desa Budo

. Dokumentasi potensi wisata Desa Budo untuk mendukung validasi data
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Temuan Kualitatif

. Potensi wisata mangrove, bahari, dan budaya lokal
. Kualitas pelayanan belum seragam

. Promosi digital masih terbatas

. Manajemen homestay masih sederhana

L]

Tahap 2. Pengumpulan Data Kuantitatif

Penyebaran kuesioner kepada pengelola homestay dan 167asyarakat

]

Hasil Kuantitatif

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada Pengunjung dan Pengelola
Homestay, maka diperoleh hasil berikut:

Indikator ||Dasar Kuesioner ||Persentase

Keterbatasan modal|Fasilitas homestay perlu ditingkatkan agar lebih

[
pengembangan fasilitas | menarik bagi wisatawan (SS 52,6% + S 36,8%) 89%

Homestay perlu meningkatkan promosi agar lebih

Kurangnya promost dan| iy o, wisatawan (SS 63,2% + S 31,6%)

95%

pemasaran

Fluktuasi jumlah Dlwaklll oleh persepsi kunjqngan wisatawan (Saya
isatawan melihat homestay cukup ramai dikunjungi wisatawan)||74%

wisataw (SS 42,1% + S 31,6%)

Keterangan:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

1. Penilaian dari Pengelola Homestay
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2. Penilaian dari Pengunjung Homestay di Desa Budo

200909
20099

Tahap 3. Integrasi Data
Triangulasi hasil kualitatif dan kuantitatif

1. Kondisi fasilitas dan keterbatasan modal

Triangulasi:

Data saling menguatkan bahwa masalah utama berada pada keterbatasan modal yang berdampak
langsung pada kualitas fasilitas dan standar layanan yang belum merata.

2. Promosi dan pemasaran digital

Triangulasi:

Terdapat konsistensi kuat bahwa aspek promosi merupakan kelemahan utama dan menjadi
kebutuhan prioritas pengembangan.

3. Fluktuasi kunjungan wisatawan

Triangulasi:

Meskipun potensi wisata tinggi, belum adanya pengelolaan dan strategi pemasaran yang kuat
menyebabkan kunjungan belum stabil.

4. Potensi wisata sebagai penguat daya tarik
Triangulasi:
Potensi wisata yang besar belum dioptimalkan sebagai daya tarik utama homestay.

L]
Tahap 4. Pengembangan Model Stay & Grow

. Peningkatan kualitas fasilitas dan pelayanan

. Pemberdayaan masyarakat

. Sistem reservasi dan promosi digital

. Pengembangan paket wisata berbasis potensi lokal
L]

Output
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Model homestay berbasis komunitas "Stay & Grow" untuk mendukung pariwisata berkelanjutan
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk
uraian teoritik maupun berdasarkan perspektif penelitian sebelumnya, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya dalam berupa grafik ataupun tabel disertai diskusi
penjelasan hasil penelitian yang ditampilkan. Untuk grafik dan tabel dapat mengikuti format di
bawah ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa homestay di Desa Budo pada umumnya dikelola
oleh masyarakat setempat dengan memanfaatkan rumah tinggal yang telah disesuaikan sebagai
sarana akomodasi wisata. Keberadaan homestay didukung oleh lokasi desa yang berada di
kawasan pesisir serta dekat dengan berbagai daya tarik wisata seperti ekowisata mangrove, wisata
bahari, dan ekosistem lamun. Kondisi tersebut menjadi nilai tambah yang mampu menarik
wisatawan untuk menginap sekaligus menikmati pengalaman wisata yang lebih dekat dengan
kehidupan masyarakat lokal. Fasilitas yang tersedia pada sebagian besar homestay telah
memenuhi kebutuhan dasar wisatawan, seperti kamar tidur, kamar mandi, listrik, dan akses air
bersih. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa kualitas fasilitas dan pelayanan masih
beragam karena belum adanya standar pengelolaan yang diterapkan secara seragam oleh seluruh
pemilik homestay. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola homestay, diketahui bahwa
sebagian besar usaha masih dikelola secara mandiri oleh keluarga dengan sistem administrasi dan
reservasi yang sederhana. Wisatawan yang berkunjung umumnya tertarik pada suasana desa yang
masih alami, keramahan masyarakat, serta kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan
budaya lokal. Meskipun demikian, para pengelola menghadapi sejumlah kendala dalam
mengembangkan usaha homestay, terutama keterbatasan modal untuk meningkatkan fasilitas,
kurang optimalnya kegiatan promosi, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam
pemasaran dan pemesanan kamar. Selain itu, kemampuan manajemen dan pelayanan wisata
masih perlu ditingkatkan agar mampu memenuhi harapan wisatawan yang semakin beragam.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa kendala terbesar yang
dihadapi pengelola homestay adalah keterbatasan modal pengembangan fasilitas dengan
persentase sebesar 89%, diikuti oleh kurangnya promosi dan pemasaran sebesar 95%, serta
fluktuasi jumlah wisatawan sebesar 74%. Keterbatasan kemampuan manajemen homestay dan
kurangnya pelatihan pelayanan wisata juga menjadi hambatan yang cukup signifikan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pengembangan homestay di Desa Budo tidak hanya membutuhkan
perbaikan sarana fisik, tetapi juga peningkatan kapasitas sumber daya manusia serta dukungan
pemasaran yang lebih efektif. Analisis SWOT menunjukkan bahwa Desa Budo memiliki
sejumlah kekuatan yang dapat mendukung pengembangan homestay berbasis komunitas. Potensi
wisata pesisir yang didukung oleh keindahan alam, kawasan mangrove, dan budaya lokal yang
masih terjaga menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Interaksi langsung antara wisatawan dan
masyarakat memberikan pengalaman yang autentik sehingga memperkuat konsep Community-
Based Tourism yang diterapkan di desa tersebut. Di sisi lain, kelemahan yang masih ditemukan
meliputi keterbatasan promosi digital, belum optimalnya kualitas layanan, serta belum adanya
standar operasional yang diterapkan secara konsisten. Dari faktor eksternal, peluang
pengembangan homestay semakin terbuka seiring meningkatnya minat wisatawan terhadap
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wisata berbasis komunitas dan dukungan pemerintah terhadap pengembangan desa wisata.
Namun demikian, persaingan dengan destinasi wisata lain dan perubahan preferensi wisatawan
menjadi tantangan yang perlu diantisipasi melalui inovasi dan peningkatan kualitas layanan.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, penelitian ini menghasilkan model pengembangan
homestay berbasis komunitas yang disebut Stay & Grow. Model ini dirancang sebagai strategi
untuk meningkatkan daya saing homestay melalui empat komponen utama, yaitu peningkatan
kualitas fasilitas dan pelayanan, pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan,
penerapan sistem reservasi digital, serta pengembangan paket wisata berbasis potensi lokal.
Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengelolaan pariwisata
sehingga manfaat ekonomi yang dihasilkan dapat dirasakan secara lebih merata. Selain
meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan, model Stay & Grow juga diharapkan mampu
memperkuat keberlanjutan usaha homestay dan mendukung pengembangan Desa Budo sebagai
destinasi wisata berbasis masyarakat yang kompetitif dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa letak geografis Desa Budo di area pesisir berdekatan
dengan ekowisata mangrove, wisata bahari, dan ekosistem lamunmenjadikan homestay di
wilayah tersebut sangat potensial untuk menawarkan pengalaman budaya lokal yang nyata bagi
para pengunjung. Kendati demikian, karena operasional homestay masih dikelola secara
perseorangan dan belum memiliki pedoman standar yang jelas, kualitas layanan maupun fasilitas
antarpenginapan menjadi tidak seragam, walaupun kebutuhan pokok akomodasi bagi wisatawan
pada dasarnya sudah cukup memadai. Selain itu, para pengelola menghadapi tantangan signifikan
berupa keterbatasan modal untuk meningkatkan fasilitas (89%), kurangnya promosi dan
pemasaran digital (95%), serta kunjungan wisatawan yang masih fluktuatif (74%). Analisis
SWOT juga menegaskan bahwa meskipun memiliki kekuatan pada potensi wisata pesisir dan
keterlibatan masyarakat, desa ini masih lemah dalam hal promosi digital dan standar pelayanan.
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, penelitian ini menghasilkan model "Stay & Grow"
yang mengintegrasikan peningkatan kualitas fasilitas dan pelayanan, pemberdayaan masyarakat
melalui pelatihan, penerapan sistem reservasi digital, serta pengembangan paket wisata berbasis
potensi lokal. Model terpadu ini diharapkan dapat memperkuat posisi masyarakat sebagai pelaku
utama pariwisata, meningkatkan daya saing homestay, meratakan manfaat ekonomi, dan pada
akhirnya mendukung keberlanjutan Desa Budo sebagai destinasi wisata berbasis komunitas.
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